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ABSTRAK 

ANALISIS DAN PERANCANGAN PENENTUAN PENERIMAAN 

BANTUAN SOSIAL PADA KANTOR DESA HELVETIA DENGAN 

METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

(SAW) 
  

Pemerintah Republik Indonesia telah merencanakan program bantuan sosial untuk 

rakyat dengan Anggaran tersebut dibagi kedalam beberapa jenis bantuan sosial 

seperti bantuan sosial rastra dan bantuan sosial pangan non tunai. Akan tetapi, 

bantuan yang sampai di tangan masyarakat belum sesuai yang diharapkan. Salah 

satu penyebabnya adalah yaitu penentuan status calon penerima bantuan sosial 

belum optimal, sehingga dalam memberikan bantuan tidak tepat sasaran. Tujuan 

penelitian ini adalah merancang sistem pendukung keputusan penentuan 

penerimaan bantuan sosial dibuat dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Hasil penilaian yang dilakukan oleh sistem diberikan status layak 

menerima dan tidak layak menerima. Metode SAW dipilih karena dapat 

menentukan nilai bobot setiap atribut, kemudian dilanjukan dengan proses ranking 

yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini 

alternatif yang dimaksud adalah keuarga yang dikategorikan sebagai keluarga 

miskin berdasarkan kriteria yang ditentukan.  

Kata Kunci : Bantuan Sosial, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive 

Weighting (SAW) 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS AND DETERMINATION OF SOCIAL ASSISTANCE RECEIPT 

AT THE HELVETIA VILLAGE OFFICE USING THE METHOD SIMPLE 

ADDITIVE WEIGHTING (SAW) 
  

The Governtment of the Republic of Indonesia has planned a social assistance 

program for the people with budget divided into several types of social assistance 

such us rastra social and non-cash food social assistanc. However, the assistance 

that reached the hands of the community was not as expected. One of the reasons 

was that the determination of the status of prospective recipients of social 

assistance was not optimal so that the assistance provided was not on target. The 

purpose of this study wasto design a decision support system for determination 

acceptance of social assistance using the Simple Additive Weighting (SAW) 

method. The result of the assessment carried out by the system are given status 

worthy of receiving and not deserving of receiving the SAW method is chosen 

because it can determine the weigh value of each attribute, then it is followed by a 

ranking process that will select the best alternative and a number of alternative in 

this case the alternative in question is a family poor based on speciified criteria. 

Keywords : Social Assistance, Decission Support System, Simple Additive 

Weighting (SAW) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kantor desa merupakan suatu tempat nyata untuk mengemban tugas 

pemerintah yang sangat identik dengan pelayanan kebutuhan masyarakat secara 

langsung, seperti tempat mengurus Surat Pindah Kependudukan, mengurus Surat 

Keterangan Kurang Mampu (Pramesti et al., 2018). 

Pemerintah Republik Indonesia telah merencanakan program bantuan sosial 

untuk rakyat dengan Anggaran tersebut dibagi kedalam beberapa jenis bantuan 

sosial seperti bantuan sosial rastra dan bantuan sosial pangan non tunai. Dengan 

upaya pemberian bantuan sosial dimaksud untuk meringankan dan memulihkan 

kondisi kehidupan fisik, mental dan sosial (termasuk kondisi psikososial dan 

ekonomi) serta memberdayakan potensi yang dimiliki agar seseorang, keluarga, 

kelompok dan/atau masyarakat yang mengalami guncangan dan kerentanan sosial 

ekonomi dapat tetap hidup secara wajar (Musa et al., 2019).   

Bantuan sosial dapat diartikan sebagai penyaluran dana yang dimiliki 

pemerintah yang akan diberikan kepada masyarakat dengan beberapa kriteria yang 

telah ditetapkan (Ayu Febriyanti, 2021). Bantuan sosial merupakan salah satu 

program pemerintah yang bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang 

mampu dan membutuhkan bantuan, seperti bantuan kebutuhan pangan, bantuan 

pendidikan, bantuan kesehatan, dan lain-lain.  

Demikian halnya dengan Desa Helvetia yang juga memiliki program bantuan 

sosial. Oleh karena itu, bantuan sosial harus diberikan kepada yang layak dan 

pantas untuk mendapatkannya. Akan tetapi, dalam proses manual melakukan 
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seleksi tersebut perangkat desa mengalami kesulitan dikarenakan banyaknya data 

peserta dan  kriteria yang digunakan sehingga memakan waktu yang cukup lama 

dalam proses perhitungan. Proses yang dilakukan juga dapat mengalami human 

error seperti tingkat kesalahan pada proses perhitungan penentuan calon 

penerimaan bantuan sosial. Untuk itu diperlukan suatu sistem pendukung 

keputusan untuk memudahkan perangkat desa dalam mengambil keputusan dari 

berbagai alternatif. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juga dikenal dengan Decission Support 

Sistem (DSS) yang merupakan sistem interaktif yang menyediakan berbagai 

informasi, pemodelan dan manipulasi data (Nurdin et al., 2018).  Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) sangat tepat diterapkan dalam proses pemberian 

solusi dalam suatu permasalahan dalam banyak kriteria atau Multicriteria 

Decision Making (MDM) (Hutagalung et al., 2019) 

Sistem pendukung keputusan dapat digunakan saat pengambilan keputusan 

baik dalam situasi yang semi terstruktur, dan situasi tidak terstruktur dimana tidak 

ada seorang pun yang tahu pasti bagaimana keputuan seharusnya dibuat. Untuk 

mendukung solusi atas suatu masalah atau dalam mengevaluasi suatu peluang 

yang ada biasanya banyak menggunakan sistem SPK (Hutagalung et al., 2020). 

Hasil dari proses sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan sosial 

ini berupa klasifikasi warga sebagai rekomendasi bagi pengambilan keputusan 

untuk memilih warga yang layak mendapatkan bantuan yang sesuai dengan 

kriteria yang ada. Setiap calon warga mempunyai bobot yang berbeda-beda 

terhadap aspek yang diinginkan, penentuan calon warga mana yang diinginkan 

perlu sebuah alat bantu yang tepat, yaitu dengan menggunakan komputer sebagai 
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suatu sarana yang dapat membantu.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) yang dimana dapat digunakan dalam penentuan hasil 

penerimaan bantuan sosial berdasaraka bobot setiap kriteria yang telah ditetapkan. 

Terpilihnya metode SAW dalam menentukan proses keputusan karena dalam 

melakukan penyeleksian secara alternatif terbaik dari sejumlah alternatif-alternatif 

yang ada metode ini mampu dan juga alasan terpilihnya metode ini jika kita 

bandingkan dengan model-model pengambilan keputusan lainnya yang terletak 

pada kemampuan dari metode (Simanullang & Simorangkir, 2021). 

SAW ini untuk melakukan penilaian secara tepat dan cepat karena pada 

dasarnya sudah didasari dari nilai setiap kriteria-kriteria dan pembobotan prefensi 

yang sudah ditetapkan, selanjutnya dengan proses  perankingan yang akan 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang 

dimaksud adalah yang berhak menerima bansos berdasarkan kriteria-kriteria 

yang ditentukan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh permasalahan yang dapat 

diidentifikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Penentuan calon penerima bantuan sosial belum sesuai dengan kriteria. 

2. Pendataan dan pemilihan masyarakat yang kurang mampu masih secara 

manual.  
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan hanya status bangunan tempat 

tinggal, pekerjaan kepala rumah tangga, jumlah penghasilan, jumlah 

tanggungan, dan sumber penerang utama. 

2. Penelitian ini dibuat dalam ruang lingkup seleksi penerimaan bantuan sosial 

dalam penduduk Desa Helvetia. 

3. Sistem ini dirancang hanya berbasis website. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana menerapkan metode SAW pada 

sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan bantuan sosial pada desa 

Helvetia sesuai dengan kriteria? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive 

Weighting yang sistematis, terstruktur dan terarah untuk meningkatkan 

operasional kerja Desa Helvetia. 

2. Memberikan kemudahan kepada Kantor Desa Helvetia dalam pengecekan 

data kelayakan penerima bantuan sosial secara otomatis agar data antara 

Kecamatan dengan Kelurahan dapat terorganisir. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan disusunnya Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, baik bagi pegawai desa, maupun bagi penulis sendiri. Adapun manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

a) Mampu memberikan pilihan solusi terhadap suatu masalah tertentu.  

b) Mampu menerapkan teori-teori yang diperoleh selama menjadi 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terhadap 

masalah yang sedang dihadapi. 

c) Meningkatkan kemampuan penulis untuk menganalisa suatu masalah 

dengan mengintegrasikan ke dalam sistem komputer. 

2. Bagi Pegawai Desa   

Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu dalam proses penentuan 

penerimaan bantuan sosial pada Desa Helvetia. Sehingga, diharapkan dengan 

menggunakan sistem ini pekerjaan akan selesai lebih efektif dan efisien. 

3. Bagi Akademik  

Sebagai salah satu wujud referensi di sekolah tinggi serta mahasiswa mampu 

memberikan kontribusi dalam memberikan solusi bagi instansi dalam dunia 

kerja. 

4. Bagi Pembaca 

a) Menambah pengetahuan dibidang Teknologi Informasi yang terintegrasi 

dengan bidang yang lainnya. 

b) Memberikan referensi dalam menyusun skripsi di kemudian hari.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bantuan Sosial 

Bantuan sosial adalah jenis program kelangsungan hidup untuk rumah 

tangga miskin dalam kaitannya dengan gizi, kesehatan, pendidikan dan 

keadaan darurat ekonomi dan bencana alam. Artinya, bantuan pendapatan tidak 

hanya ditujukan untuk pengentasan kemiskinan kemiskinan, tetapi sekaligus 

sebagai program jaminan perlindungan dalam upaya tersebut meminimalisir 

kerentanan ekonomi rumah tangga miskin. Dengan adanya bantuan sosial 

mengindikasikan sebagai faktor yang mengurangi jumlah kemiskinan di 

Indonesia (Lindiasari & Wahyu Rahmadhani, 2019). 

Program bantuan sosial yang relevan terdiri dari program Raskin (Beras 

Miskin) dan PKH (Program Keluarga Harapan). Program Beras Miskin 

(Raskin) adalah program kesejahteraan sosial pemerintah untuk keluarga 

miskin, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga miskin. 

Hal ini dinilai cukup berhasil mengatasi fluktuasi harga (inflasi) bahan 

makanan pokok, khususnya beras (Lindiasari & Wahyu Rahmadhani, 2019).  

2.1.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Decission Support System (DSS) atau juga dikenal dengan sistem 

pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, memodelkannya, dan memproses data. Sifat interaktif yang 

dimaksud yaitu memudahkan integrasi antara berbagai  komponen dalam 

proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan, teknis, analisis, 
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serta pengalaman wawasan manajerial untuk membentuk suatu kerangka 

keputusan yang fleksibel. Sistem bekerja sebagai alat bantu keputusan dalam 

situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur (Haswan, 2019). 

SPK ini biasanya dibangun untuk mengambil solusi atas permasalahan 

atau situasi yang terstruktur, situasi semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur 

dimana tidak ada seorang pun tahu pastinya bagaimana keputusan yang 

seharusnya dibuat dapat juga dikatakan sebagai evaluasi suatu peluang yang 

ada (Nurdin et al., 2018).  

Berdasarkan uraian diatas, sistem pendukung keputusan merupakan 

tindakan sebuah sistem proses alternatif yang bertujuan mencapai suatu sasaran 

tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan cara melakukan 

pendekatan secara sistematis terhadap permasalahan yang dihadapi melalui 

sebuah proses mengumpulkan data-data menjadi sebuah informasi dan disertai 

dengan faktor-faktor yang mendukung dalam mempertimbangkan keputusan. 

Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut: 

a. Data Management  

Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk 

berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut Database 

Management System (DBMS). 

b. Model Management  

Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau 

berbagai model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke 

sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen software yang 

dibutuhkan. 
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c. Communication  

User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada DSS melalui 

subsistem ini. Ini berarti menyediakan antarmuka. 

d. Knowledge Management  

Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak 

atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. 

2.1.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan tidak dimaksudkan untuk 

mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat 

interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan 

berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia. 

Tujuan dari sistem pendukung keputusan adalah: 

a. Mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif. 

b. Membantu manajer perusahaan atau organisasi dalam pengambilan 

keputusan atas masalah semiterstuktur. 

c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil. 

d. Meningkatkan produktivitas perusahaan. 

2.1.4 Tahapan Penerapan Pengambilan  

Berikut ini ada tahapan pengambilan keputusan yang terbaik (Nazilah & 

Zaenab, 2022) diantaranya sebagai berikut:  

1. Intellegence  

Kecerdasan dapat didefinisikan dalam hal pemahaman: pemahaman 

logis, kesadaran diri, pembelajaran, emosional pengetahuan, penalaran, 

perencanaan, kreativitas, pemikiran kritis dan pemecahan masalah. 
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Secara umum, ini dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk 

memahami informasi dan menyimpannya sebagai informasi aplikasi. 

2. Design  

Design adalah rencana atau spesifikasi untuk pembangunan suatu 

objek atau sistem, atau pelaksanaan fungsi atau proses , atau hasil 

rencana atau spesifikasi dalam bentuk prototipe, produk atau proses. 

Konstruksi kata kerja mengungkapkan proses perkembangan. 

3. Choice  

Pada langkah ini, pilihan ditentukan menurut model yang diusulkan 

dari berbagai aspek pencarian, evaluasi, dan akhir. Solusi untuk 

mengimplementasikan model adalah nilai spesifik dari opsi yang 

dipilih. 

4. Implementation 

Implementasi cocok untuk teknologi untuk menggambarkan interaksi 

elemen dalam bahasa pemrograman. Implementasi digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menggunakan elemen kode atau sumber daya 

pemrograman yang ditulis dalam sebuah program. Model Simon 

menjelaskan aliran sistem menggunakan sistem yang sudah ada. 

 

Gambar 2. 1 Fase Pengambil Keputusan 
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Empat langkah menjelaskan teknik untuk mengimplementasikan sistem 

pendukung keputusan , keputusan yang tepat harus dibuat untuk aliran di atas. 

Kecerdasan adalah input ke langkah keluaran sistem . Seleksi adalah langkah 

yang digunakan untuk memilih keputusan sesuai dengan kriteria yang berlaku 

untuk pemilihan . Tahap desain merupakan hasil input dari Intelligence dan 

Design. Keputusan dibuat dengan keputusan yang terdiri dari ukuran ganda 

yang digunakan sebagai alternatif untuk mencapai tujuan. 

2.1.5 Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW sering juga dikenal dengan metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan pencarian 

penjumlahan bobot dari rating kinerja setiap alternatif pada suatu kriteria. 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu 

skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif (Handayani 

& Ifani, 2022).  

Disamakan sebagai berikut : 

    

{
 
 

 
 

   
    (   )

 
    (   )
   

  

                                   (       )
 

                     (    )
    

Informasi :  

Rij = peringkat kinerja yang dinormalisasi 

Xij = nilai atribut yang dimiliki oleh setiap kriteria  

Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i  

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria  i 
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Benefit = jika nilai terbesar adalah yang terbaik 

Cost = jika nilai terkecil adalah yang terbaik 

Dimana Rij adalah peringkat kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai dalam 

atribut Cj; i = 1,2, ..., m dan j = 1,2, ..., n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(Vi) diberikan sebagai berikut: 

   ∑      

 

   

 

Informasi : 

Vi = peringkat untuk setiap alternative 

Wj  = nilai bobot masing-masing kriteria 

Rij = peringkat kinerja yang dinormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

Langkah perhitungan metode SAW sebagai berikut: 

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai. 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan Ci. 

3. Menentukan bobot prefensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. 

W=[W1 W2 W3 … W4]. 

4. Membuat tabel rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

5. Memebuat matrix keputusan X yang dibentuk dari table rating 

kecocokan dari setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan dimana, I = 1,2,…, m dan j = 1,2,…, n. 

6. Melakukan normalisasi matrix keputusan X dengan cara menghitung 

nilai rating kinerja ternormalisasi (Rij) dari alternatif (Ai) pada kinerja 



12 

 

 

 

(Cj). 

7. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (Rij) membentuk matrix 

ternormalisasi (R). 

Keterangan : 

a. Kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan 

biaya bagi pengambil keputusan. 

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi dengan nilai dari 

setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom 

dibagi dengan nilai. 

c. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (Rij) membentuk matrik 

ternormalisasi (R). 

d. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari 

perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot 

preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W). 

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW mengenal adanya 2 

(dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost) 

(Lumbantoruan, 2019). 

2.1.6 Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language, yaitu 

skrip standart web yang dikelola oleh W3C (World Wide Web Consortium) 
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yang berupa tag-tag setiap elemen untuk membuat dan mengatur struktur 

website (Pgri et al., 2019). 

HTML berperan sebagai penyusun struktur halaman website yang bahasa 

pemograman HTML menggunakan tag (akhiran) yang menandakan cara suatu 

keyword, kebanyakan browse mengenali akhiran HTML, biasanya tag 

berpasangan dan setiap tag ditandai dengan simbol <>. 

2.1.7 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side-scripting maka 

sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi kemudian hasilnya akan 

dikirimkan ke browser dengan format HTML untuk membuat halaman web 

yang dinamis. Kode pemrograman yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat 

oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. Menampilkan isi 

basis data ke halaman web, PHP dirancang untuk membuat suatu tampilan 

berdasarkan permintaan terkini. 

Berikut ini diantara keuntungan PHP: 

1. Akses cepat, karena ditulis ditengah kode HTML, sehingga waktu 

respon programnya lebih cepat. 

2. Murah, bahkan gratis tidak perlu membayar software ini untuk 

menggunakannya. 

3. Mudah dipakai, fitur dan fungsinya lengkap, cocok dipakai untuk 

membuat halaman web dinamis.  

4. Dapat dijalankan diberbagi sistem operasi, seperti Windows, Linux, 

Mac OS, dan berbagai varian Unix. 

5. Dukungan teknis banyak tersedia. Bahkan banyak forum dan situs 
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didedikasikan untuk troubleshooting berbagai masalah seputar PHP. 

6. Aman, pengunjung tidak akan bisa melihat kode PHP. 

7. Mendukung banyak database. 

8. Bisa dikostumisasi. Karena software ini open source. 

2.1.8 My Stucture Query Language  (MySQL) 

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen berbasis database SQL 

Database Management System atau DBMS, yang multi-threaded dan multi-

user, sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia (Suryadi & Zulaikhah, 2019). 

MySQL adalah server yang melayani database. Buat dan edit database, 

kita bisa memeriksa pemrograman khusus yang disebut query (perintah) SQL. 

Basis data itu sendiri diperlukan jika kita ingin memasukkan data Pengguna 

menggunakan formulir HTML, PHP kemudian diproses sehingga dapat 

disimpan ke basis data MySQL (Septa Aulia et al., 2018).   

MySQL (My Stucture Query Language) adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL (Database Management System) atau 

DBMS dari sekian banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan 

lain-lain. MySQL merupakan DBMS yang multithread, multi-user yang 

bersifat gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL). Tidak 

seperti Apache yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk 

kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing. MySQL bersifat gratis 

atau open source sehingga bisa digunakan secara gratis. Pemrograman PHP 

juga sangat mendukung/support database MySQL sehingga apabila dipelajari 

dengan sungguh-sungguh maka dapat diaplikasikan PHP dan MySQL dalam 

membuat aplikasi website maupun dalam membuat website UML (Sutanta et 
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al., 2019). 

MySQL sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

juga cepat dan mudah digunakan banyak digunakan untuk berbagai kebutuhan. 

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB Swedia (Pgri et al., 2019). Berikut ini 

hal-hal yang membuat MySQL sangat terkenal: 

1. Berlisensi open source, jadi bisa gunakan secara gratis. 

2. Ini adalah program yang kuat dan menawarkan fitur yang lengkap. 

3. Menggunakan format data SQL standar. 

4. Dapat bekerja dengan beberapa sistem operasi dan bahasa 

pemrograman seperti PHP, PERL, C, C++, JAVA dan lainnya. 

5. Bekerja dengan cepat dan baik, lancar dengan dataset yang besar. 

Sangat mudah digunakan dengan PHP Pengembangan Aplikasi Web. 

6. Mendukung banyak database, hingga 50 juta Baris atau lebih dalam 

sebuah tabel. 

2.1.9 XAMPP 

XAMPP adalah server belajar mandiri PHP yang paling umum digunakan, 

terutama untuk pengembang pemula. XAMPP adalah instalasi perangkat lunak 

yang terdiri dari Apache HTTP Server, MySQL, database dan penerjemah 

bahasa yang ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl (Tumini & 

Fitria, 2021) 

XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi) Apache, 

MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah GNU (General Public 

License) dan bebas, adalah mudah untuk menggunakan web server yang dapat 

melayani tampilan halaman web yang dinamis. XAMPP adalah campuran dari 



16 

 

 

 

beberapa program  perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem 

operasi. Yang mempunyai fungsi sebagai server yang berdiri sendiri 

(localhost), dan penerjemah ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan 

Perl.Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. 

Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi. 

Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa 

pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat 

halaman web sederhana, tetapi juga website (Nurdin et al., 2018). 

2.1.10 Boostrap 

Boostrap merupakan aplikasi yang digunakan untuk front-end sebuah 

website. Boostrap adalah framework yang dikembangkan pengembang Twitter 

pada pertengahan tahun 2010. Boostrap dikenal sebagai Twitter Blueprint, 

sebelum menjadi kerangka open-source (Septa Aulia et al., 2018). 

Bootstrap adalah framework yang mengedepankan desain web secara 

responsif guna mempermudah pengembangan website. Artinya, tampilan web 

yang dibuat oleh boostrap akan menyesuaikan ukuran layar perangkat desktop, 

tablet ataupun mobile device. guna mempermudah pengembangan website. 

Boostrap menyediakan HTML, CSS Dan Javascript siap pakai dan mudah 

dikembangkan (Suprayogi & Rahmanesa, 2019). 

2.1.11 Website  

Website adalah media penyampaian informasi atau kumpulan halaman 

yang menampilkan berbagai macam informasi berupa teks, data, gambar, 

suara, maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk 

menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) 
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yang dapat diakses melalui sebuah browser (Tumini & Fitria, 2021). 

Website merupakan sarana yang efektif dan fungsional untuk 

menyampaikan informasi atau sebagai sarana periklanan, yang dapat dijelajahi 

dimana saja selama terhubung dengan internet (Dido et al., 2020). 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

Gambar 2.1 merupakan Kerangka Pemikiran Sistem Pendukung Keputusan 

Penerimaan Bantuan Sosial Pada Kantor Desa Helvetia Dengan Metode SAW 

(Simple Additive Weighting). Kerangka tersebut menjelaskan tentang gambaran 

umum langkah perancangan sistem, yaitu: 

1. Penentuan calon penerima bantuan sosial sesuai dengan kriteria pada 
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Kantor Desa Helvetia. 

2. Membangun Model dari permasalahan dengan teori pendukung 

a. Menyusun kriteria permasalahan dengan mengambil data perusahan 

seperti data penerimaan bantuan sosial. Kemudian dilakukan perhitungan 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).  

b. Menentukan alternatif dari kriteria yang ditentukan. 

c. Penentuan prioritas ini lebih kepada hasil yang nantinya akan didapatkan 

yaitu mulai dari data-data yang membantu untuk pengambilan keputusan. 

3. Perancangan sistem dan implementasi 

Perancangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk 

mengimplementasikan rancangan sistem yang dibuat dan menghubungkannya 

dengan database untu mengolah data-data sesuai dengan role sistem dan 

menggunakan database MySQL untuk create database dan memyimpan data-

data kebutuhan sistem. 

4. Hasil (Output) Perancangan sistem 

Sistem Penentuan Penerimaan Bantuan Sosial Pada Kantor Desa Helvetia 

Dengan Metode SAW. Sistem ini diharapkan nantinya dapat membantu 

proses penentuan kriteria penerimaan bantuan sosial sehingga dapat 

meminimalisirkan bantuan yang tidak tepat sasaran. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penyajian data dalam 

bentuk angka dari hasil perhitungan matematika dan dapat diolah dengan analisi 

data secara statistik. Sifat datanya objektif dimana orang yang membaca data 

tersebut akan menginterpretasikan hasil yang sama. 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses kegiatan penelitian yang berhubungan 

langsung dengan objek peneliti agar memperoleh informasi dalam bentuk data 

(Mertha Adyana, 2021). Pengumpulan data merupakan syarat utama dalam 

melakukan penelitian. Karena bertujuan untuk mengumpulkan data yang valid 

sehingga bisa dipergunakan dalam proses penelitian (Muqorobin et al., 2019). 

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Peneliti menjabarkan sebagai 

berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap objek permasalahan yang sedang 

dilakukan atau berjalan guna memperoleh data atau gambaran terhadap 

sistem yang berjalan. 

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mewawancarai narasumber secara langsung dengan maksud mendapatkan 

data-data dan keterangan yang diperlukan. 
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3. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data pendukung dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal maupun e-book  relevan yang dapat dijadikan 

acuan dalam penulisan penelitian ini. 

3.3  Teknik Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem berperan penting dalam proses mengolah data 

sehingga akan bentuklah suatu penelitian. Dalam proses pengembangan sistem 

peneliti melakukan beberap hal seperti: 

1. Analisa Sistem  

Analisas sistem berguna untuk menganalisis kebutuhan dari sistem. Hal 

ini dapat dilakukan setelah data diperoleh. Data yang dibutuhkan adalah 

data pendaftar, data kriteria, data bobot, data kuota. 

2. Desain Sistem  

Desain sistem dalam penelitian ini berguna untuk merancang sistem 

secara terstrukut sehingga akan mempermudah dalam implementasi 

system. Desain sistem yang digunakan seperti Contex Diagram (CD), 

Hirarki Input Proses Output (HIPO), Diagram Arus Data (DAD), Entity 

Relationship Diagram (ERD), Desain Database, Desain Input dan Output. 

3. Implementasi Sistem  

Dalam proses implementasi sistem yaitu membuat suatu program 

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sehingga Aplikasi ini 

akan dapat melakukan proses seleksi penerimaan bantuan sosial 

berdasarkan kriteria tertentu. 
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4. Pengujian Sistem  

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kualitas fungsional dari 

program Aplikasi SPK. Sehingga peneliti melakukan dua pengujian 

sistem yaitu Uji Fungsionalitas.  

3.4  Teknik Analisis Data 

Pada tahapan ini Analisis data kuantitatif digunakan sebagai analisis dalam 

penelitian ini. Dimana suatu analisa data yang dipergunakan, dapat membuktikan 

kesimpulan yang diperoleh dengan angka, rumus yang terkait dengan analisis juga 

digunakan dalam perhitungan.  

Peneliti membuat analisis berdasarkan data yang diterima. Dimulai dengan 

mengelompokkan data, menetapkan bobot (w) untuk setiap kriteria (C1, C2, ...), 

memasukkan nilai alternatif ke dalam pemilihan (A1, A2, ...), membuat proses 

normalisasi dan proses perangkingan untuk setiap kriteria pada tabel Crips, yang 

mengisi hasil akhir nilai normalisasi. 

Metode Simple Additive Weighting merupakan metode perhitungan yang 

digunakan untuk menyelesaikan perhitungan dengan menghasilkan nilai terbesar 

yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. Bobot nilai standar yang 

memenuhi kriteria sebagai calon penerima bantuan sosial berkisar antara 1 sampai 

dengan 5. 

Tabel 3. 1 Tabel Bobot Penilaian 
Keterangan  Bobot 

Sangat Tidak Layak 1 

Tidak Layak 2 

Cukup Layak 3 

Layak 4 

Sangat Layak 5 
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Pada Tabel 3.1 diatas merupakan tabel bobot penilaian yang berfungsi 

sebagai standar perhitungan yang dijadikan sebagai acuan dalam penerapan 

perhitungan menggunakan metode SAW. 

Untuk menentukan kriteria dalam menentukan calon peneriman bantuan 

sosial sudah memiliki kriteria tersendiri, kriteria tersebut dapat dijelaskan pada 

Tabel 3.2 seperti di bawah ini. 

Tabel 3. 2 Keterangan Kriteria 
Kode 

Kriteria 

Kriteria   Bobot  Keterangan   

C1  Status Bangunan Tempat Tinggal 30% Benefit  

C2 Pekerjaan Kepala Rumah Tangga 15% Benefit 

C3 Jumlah Penghasilan/bulan 30% Cost 

C4 Jumlah Tanggungan 10% Benefit 

C5 Sumber Penerang Utama 15% Cost   

a. Kondisi Rumah 

Kriteria kondisi rumah merupakan persyaratan yang sangat dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan, berdasarkan kriteria kondisi rumah yang 

dimiliki setiap kepala keluarga. 

Tabel 3. 3 Tabel Bobot Kriteria Kondisi Rumah 
Kriteria Nilai  Bobot  

Status bangunan tempat tinggal 

Kontak/sewa 5 

Milik sendiri 4 

Bebas sewa 3 

Dinas  1 

Sumber Penerangan Utama 

Listrik Non-PLN 5 

Listrik PLN 450 watt 4 

Listrik PLN 900 watt 3 

Listrik PLN 1200 watt 1 
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b. Harta 

Kriteria harta merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan, berdasarkan pekerjaan tiap kepala keluarga, berapa banyak aset 

yang dimiliki kepala keluarga, dan tingkat pendidikan kepala keluarga. 

Tabel 3. 4 Tabel Bobot Kriteria Harta 
Kriteria Nilai Bobot 

Pekerjaan Kepala Keluarga 

Buruh Harian Lepas 5 

Buruh Tani 4 

Bangunan 3 

PNS 2 

Pengusaha 1 

Jumlah Tanggungan 

5 orang 5 

4 orang 3 

3 orang 2 

2 orang 1 

Jumlah penghasilan perbulan 

<Rp. 1.000.000 5 

Rp. 1.500.000 4 

Rp.1.500.000 - Rp. 2.500.000 2 

>Rp. 3.000.000 1  

 

3.5  Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini dapat diketahui hubungan antara komponen-

komponen pendukung dari sistem yang akan dirancang, agar dapat memberi 

gambaran kepada pengguna sistem tentang informasi yang akan dihasilkan dari 

sistem yang akan dirancang. Pemodelan sistem ini berupa ERD (Enttity 

Relationship Diagram), DFD (Data Flow Diagram), dengan didukung pembuatan 

UML (Unified Modeling Language) serta perancangan struktur database yang 

berguna untuk mempermudah dalam proses-proses selanjutnya. 

3.6 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Aliran Data (DAD) adalah 

representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen-

komponen sebuah sistem, aliran-aliran data , dan penyimpanan dari data tersebut. 

Elemen dasar dari DFD adalah sebagai berikut: 
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1.  Kesatuan Luar (External Entity) Kesatuan luar adalah sesuatu yang 

berada di luar sistem tetapi memberikan data ke dalam sistem atau 

sebaliknya. Kesatuan luar tidak termasuk bagian dari sistem. Pedoman 

kesatuan luar adalah sebagai berikut:  

a. Nama kesatuan luar berupa kata benda. 

b. Kesatuan luar tidak boleh memiliki nama yang sama kecuali memang 

ada objeknya sama. 

2. Proses (Process) Proses merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan 

oleh sistem. Proses berfungsi mentranformasikan satu atau beberapa data 

masukan menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan 

spesifikasi yang diiginkan. Pedoman pemberian nama proses adalah 

sebagai berikut:  

a. Nama proses terdiri dari kata kerja dan kata benda yang 

mencerminkan fungsi proses. 

b. Jangan menggunakan kata proses sebagai bagian dari nama suatu 

proses.  

c. Tidak boleh ada beberapa proses yang memiliki nama yang sama. 

d. Proses harus diberi nomor. 

3. Simpanan Data (Data Store) Simpanan data merupakan tempat 

penyimpanan data yang ada dalam sistem. Pedoman pemberian nama 

simpanan data adalah sebagai berikut: 

a. Nama harus mencerminkan simpanan data tersebut. 

b. Bila namanya lebih dari satu kata, maka harus diberi tanda sambung. 
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4. Arus Data (Data Flow) Arus data merupakan tempat mengalirnya 

informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan 

komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panas dan garis 

diberi nama atas arus data yang mengalir. Pedoman nama aliran data 

adalah sebagai berikut:  

a. Nama Aliran data yang terdiri dari beberapa kata dihubungan dengan 

garis sambung. 

b. Sedapatnya mungkin nama aliran data ditulis lengkap. 

c. Tidak boleh ada aliran data dari kesatuan luar dan simpanan data atau 

sebaliknya, hubungan kesatuan luar dengan simpanan data harus 

melalui proses. 

5.  Simbol DFD  

Simbol DFD disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Simbol DFD 

Simbol  
 

Keterangan  

 
 

Kesatuan Luar 

 
 

Proses  

 
 

Arus Data 

 
 

Penyiapan Data 

3.6.1 Context Diagram (CD) 

Context Diagram berisi gambaran sistem secara umum, tentang hubungan 

masukan dan keluaran dari sistem. Desian Context Diagram dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 dibawah ini. 



26 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Konteks 

Pada gambar 3.1 diatas menjelaskan bahwa Admin akan menginputkan 

data yang kemudian akan diproses oleh sistem dan menghasil output berupa 

data dari hasil penentuan penerimaan bantuan sosial menggunakan Simple 

Additive Weigthing.  

3.6.2 Hirarki Input Proses Output (HIPO)  

HIPO berfungsi untuk menggambarkan sistem atau sebagai alat 

pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program. Desain HIPO dapat 

dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 2 Diagram HIPO 
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Penjelasan bagian-bagian dari HIPO dapat dilihat pada Tabel 3.6 dibawah 

ini. 

Tabel 3. 6 Penjelasan HIPO SPK 
0.0 Sistem pendukung keputusan penentuan calon penerimaan bantuan sosial 

0.1 Bagian input menunjukkan item-item data yang akan digunakan 

0.2 Bagian proses brisi langkah-langkah yang dapat menggambatkan kerja dari 

fungsi 

0.3 Bagian output berisi dengan item-item data yang dihasilkan atau 

dimodifikasi oleh langkah-langkah proses 

3.6.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD atau grafik lingkaran adalah suatu alat bantu dalam perancangan 

sistem yang berupa gambaran sistem secara logical, yang tidak tergantung 

kepada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data, atau organisasi file. 

Keuntungan menggunakan DFD yaitu dapat memudahkan user, yang kurang 

menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau 

dikembangkan. 

Data Flow Diagram merupakan penjabaran dari Context Diagram dan 

HIPO. Dalam hal ini peneliti hanya menampilkan pada level 0 yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 DFD Level 0 
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1. Input 

Input dari proses ini adalah data alternatif, data kriteria, dan bobot kriteria 

yang diinput oleh admin. 

2. Proses 

Data yang masuk pada proses ini adalah data input alternatif dan kriteria 

yang diolah menjadi satu pada database dan nantinya dihitung pada proses 

ini dengan metode saw. 

3. Output  

Proses laporan ini adalah hasil dari perhitungan saw pada proses 

sebelumnya.  

3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relation Diagram atau disebut dengan ER Diagram merupakan suatu 

model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan 

objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk 

memodelkan struktur data hubungan antar data menggunakan entitas, antribut dan 

relasi. sehingga nantinya dapat terlibat batasan-batasan hubungan dari semua 

relasi yang dibuat. Desain ERD yang peneliti tampilkan hanya tebel tertentu yang 

dapat melakukan proses relasi antar tabel. Desain ERD dapat dilihat pada Gambar 

3.4  dibawah ini. 
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Gambar 3. 4 ERD 

3.8 Pemodelan UML 

Dalam memodelkan proses yang terjadi pada rancangan sistem aplikasi 

identifikasi jenis optical network unit akan dibuat kedalam bentuk UML yaitu, 

use case diagram, activity diagram, dan  sequence diagram. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem, sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara 

aktor dan sistem. 
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Gambar 3. 5 Use Case Diagram 

Deskripsi Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan penentuan 

penerimaan bantuan sosial dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Deskripsi Use Case 

No Use case Deskripsi  

1 Admin  Orang yang menggunakan sistem ini untuk 

mengelola, data penduduk, mengelola  

2 Login  Sistem menampilkan halaman logi, user melakukan 

proses login 

3 Mengelola data 

penduduk/alternatif 

Sistem menampilkan data alternatif, admin dapat 

menambah, mengubah dan menghapus data 

penduduk/alternatif. 

4 Mengelola data 

kriteria 

Sistem menampilkan halaman kriteria, admin dapat 

mengubah nilai kriteria 

5 Penilaian  Sistem menampilkan halaman penilaian seperti 

matrik normalisasi, admin dapat mengubah nilai 

matrik 

6 Hasil SPK Sistem menampilkan hasil spk berdasarkan nilai yang 

sudah diinput 

7 Logout Admin keluar dari sistem 
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2. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan aliran 

fungsionalitas dari sistem. 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Login 
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Mengelola Data Alternatif 

 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Mengelola Kriteria 
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Gambar 3. 9 Activity Diagram Penilaian Matrik 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Hasil SPK 
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Gambar 3. 11 Activity Diagram Logout 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

objek dalam waktu yang berurutan. Kegunaannya untuk menunjukan 

rangkaian pesan yang dikirim antara objek, juga interaksi ntar objek dan 

menunjukan sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam sistem. 

 

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Login 
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Gambar 3. 13 Sequence Diagram Mengelola Alternatif 
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Gambar 3. 14 Sequence Diagram Kriteria 

 

Gambar 3. 15 Sequence Diagram Penilaian 
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Gambar 3. 16 Sequence Diagram Hasil SPK 

 

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Logout 

3.9 Database Design 

Database design merupakan rancangan untuk menentukan data apa yang 

harus disimpan dan bagaimana elemen data saling berhubungan. Tabel basis 

data yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan data dan informasi. 

Dalam hal ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama tabel, 

nama field, tipe data, dan data pelengkap seperti primary key dan sebagainya. 

Rancangan basis data aplikasi ini terdiri darai tabel-tabel berikut: 
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Gambar 3. 18 Database Design 

1. Tabel User 

Tabel user memuat data pengguna aplikasi atau user dan password untuk 

menjakankan aplikasi. 

Nama tabel : saw_user 

Tabel 3. 8 Tabel User 
No Field Type Key Ketarangan 

1 Id_user Int(11) PK Id user 

2 Username Varchar(50)  Username 

3 Password  Varchar(150)  Password  

 

2. Tabel Alternatif 

Tabel alternatif memuat data nama dan alamat pada alternatif. 

Nama tabel : saw_user 

Tabel 3. 9 Tabel Alternatif 
No Field Type Key Ketarangan 

1 Id_alternatif Smallint(5) PK Id user 

2 Name Varchar(30)  Username 

3 Alamat Varchar(300)  Password  
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3. Tabel Kriteria 

Tabel kriteria memuat data pengguna aplikasi atau user dan password 

untuk menjakankan aplikasi. 

Nama tabel : saw_criterias 

Tabel 3. 10 Tabel Database Kriteria 
No Field Type Key Ketarangan 

1 Id_criteria Tinyint(3) Usigned PK Simbol 

2 Criteria Varchar(100)  Kriteria 

4 Weight Float  Bobot  

5 Attribute  Set(„benefit‟, „cost‟)  Atribut 

 

4. Tabel Preferensi 

Tabel preferensi memuat hasil perhitungan dari seluruh data yang telah di 

input dalam dalam tabel kriteria dan alternatif. 

Nama tabel : saw_evaluations 

Tabel 3. 11 Tabel Preferensi 
No Field Type Key Ketarangan 

1 Id_alternative Smallint(5) PK No  

2 Id_criteria Tinyint(3) PK Alternatif  

3 Value  Float  Hasil 

 

3.10 Metode Pengembangan Sistem 

Waterfall merupakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) yang 

dimana metode ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga 

berurutan pada pengembangan perangkat lunak (Handayani & Ifani, 2022). 

 

Gambar 3. 19 Struktur Metode Waterfall 
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Waterfall terbagi menjadi 4 tahapan antara lain:  

1. Analysis adalah tahap menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam 

pelaksanaan perancangan sistem.  

2. Design adalah tahap penerjemah atau tahap perancangan dari keperluan- 

keperluan yang dianalisis dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh 

pemakai. 

3. Code adalah tahap implementasi dari hasil sistem yang telah dirancang 

dalam bahasa pemograman yang telah ditentukan dan digunakan dalam 

pembuatan sistem. 

4. Test adalah tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat. 

Pengujian dilakukan agar fungsi-fungsi dalam sistem bebas dari error, dan 

hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

didefinisikan sebelumnya. 

3.11 Perancangan Antarmuka (Interface) 

Dalam mendesain sebuah sistem, interface adalah rancangan utama yang 

harus dibuat agar memudahkan user (pengguna) dalam menggunakan sistem 

aplikasi. Desain interface perlu diperhatikan dalam mengatur letak button, text 

field, menu ataupun komponen visual yang lain sehingga tidak membingungkan 

pengguna dalam pemakaian. Berikut ini adalah perancangan interface aplikasi 

sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan bantuan sosial. 
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a. Perancangan Menu Login 

Pengguna harus login sebelum menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 3. 20 Perancangan Menu Login 

b. Desain Menu Utama 

Tampilan utama dari aplikasi, pada halaman ini terdapat beberapa menu. 

 

Gambar 3. 21 Desain Menu Utama 
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c. Desain Menu Alternatif 

Halaman alternatif digunakan untuk mengelola data alternatif. 

 

Gambar 3. 22 Desain Menu Alternatif 

d. Desain Tambah Alternatif 

Tampilan tambah alternatif terdiri dari nama dan alamat. 

 

Gambar 3. 23 Desain Tambah Alternatif 
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e. Desain Edit Data Alternatif 

Halaman ini digunakan untuk mengedit data alternatif. 

 

Gambar 3. 24 Desain Edit Data Alternatif 

f. Desain Menu Bobot Kriteria 

Halaman bobot digunakan untuk menampilkan kriteria dan bobot yang 

ditentukan. 

 

Gambar 3. 25 Desain Menu Bobot Kriteria 
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g. Desain Edit Data Bobot 

Halaman ini digunakan untuk mengedit data bobot disetiap kriteria. 

 

Gambar 3. 26 Desain Edit Data Bobot 

h. Desain Menu Matrik 

Halaman matrik digunakan untuk penilaian alternatif berdasarkan kriteria 

yang sudah ada. 

 

Gambar 3. 27 Desain Menu Matrik 
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i. Desain Isi Nilai Alternatif  

Halaman ini digunakan untuk mengisi data setiap calon alternatif, dengan 

kriteria dan penilaian yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3. 28 Desain Isi Nilai Alternatif 

j. Desain Nilai Preferensi 

Halaman nilai preferensi digunakan untuk melihat hasil akhir 

perhitungan. 

 

Gambar 3. 29 Desain Nilai Preferensi 
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3.12 Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan proses transformasi rancangan ke bahasa 

pemrograman yang dimengerti oleh komputer. Teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi berbasis website. Dalam 

penyelesaian untuk mencapai pengimplementasian sistem pendukung keputusan 

bantuan sosial diperlukan komponen sistem yang terdiri dari hardware, dan 

software dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada 

laptop dengan spesifikasi perangkat keras (hardware) sebagai berikut: 

a. Processor : AMD A9-9420e (1,8 Ghz) dengan Radeon
TM

 R5 Graphics  

b. Memory : 4GB DDR4 

c. HDD  : 1Tera SATA 

d. Monitor : Led 14” HD 1366 x 768 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada 

laptop dengan spesifikasi perangkat lunak (software) sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi Windows 10 64bit 

b. Apache Web Server (XAMPP 3.2.4) 

c. MySQL yang digunakan untuk membuat database berfungsi sebagai alat 

penyimpan database di localhost. 

d. Visual Studio Code merupakan software untuk pembuatan coding web 

sistem pendukung keputusan  

e. Microsoft Edge 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tampilan Hasil 

1. Tampilan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman sebelum pengguna dapat masuk ke 

menu utama. Pada login menggunakan username dan password yang 

terdaftar. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Login 

2. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman awal yang menampilkan menu-

menu sidebar seperti data alternatif, bobot dan kriteria, matrik,nilai 

preferensi dan logout. Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 



48 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Dashboard 

3. Tampilan Halaman Alternatif, Tambah Alternatif, Edit Alternatif 

Halaman alternatif merupakan halaman  yang menampilkan data peserta 

alternatif. Pada tampilan ini admin juga dapat menambahkan alternatif 

serta mengedit data alternatif. Tampilan halaman alternatif dapat dilihat 

pada gambar 4.3, tampilan halaman tambah alternatif dapat dilihat pada 

gambar 4.4, dan tampilan halaman edit alternatif dapat dilihat 4.5. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Alternatif 
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Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Tambah Alternatif 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Edit Alternatif 

4. Tampilan Halaman Bobot Kriteria 

Halaman bobot kriteria merupakan halaman yang menampilkan bobot 

dari setiap keriteria yang telah ditetukan. Tampilan halaman bobot kriteria 

dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Bobot Kriteria 

5. Tampilan Halaman Edit Bobot 

Halaman edit bobot merupakan halaman yang menampilkan data yang 

ingin diedit oleh admin. Tampilan halaman bobot edit dapat dilihat pada 

gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Edit Bobot 

6. Tampilan Halaman Isi Nilai Alternatif 

Halaman isi altrernatif merupakan halaman yang menampilkan isi nilai 

alternatif disetiap kandidat sesuai dengan nilai subkriteria yang 

didapatkan. Tampilan halaman isi alternatif dapat dilihat pada gambar 4.8
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Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Isi Nilai Alternatif 

7. Tampilan Halaman Matrik dan Hasil Normalisasi 

Halaman matrik merupakan halaman yang menampilkan data nilai yang 

sudah diinput pada isi nilai alternatif. Dan nilai yang sudah dinput 

akandinormalisasikan dengan metode SAW. Tampilan halaman matrik 

dapat dilihat pada gambar 4.9 dan halaman normalisasi pada gambar 4.10. 

   

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Matrik 
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Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Normalisasi 

Gambar 4.10 adalah tampilan dari hasil normalisasi yang dilakukan 

pada metode saw. Normalisasi adalah proses pengecekan data input calon 

alternatif untuk di tentukan data yang diinput tersebut termasuk kelompok 

subatribut mana, dan nantinya akan diambil bobot subatributnya. Setelah 

dibobotkan langkah selanjutnya pada proses perhitungan nilai ini adalah 

mengecek tipe atribut dan menghitung nilai yang telah di bobot sesuai 

tipe atributnya. Tipe atribut pada metode saw adalah benefit dan cost. 

8. Tampilan Halaman Nilai Preferensi 

Halaman nilai preferensi merupakan halaman hasil akhir perhitungan 

metode SAW yang menunjukan kelayakan calon alternatif penerima 

bantuan. Tampilan halaman preferensi dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Nilai Preferensi 

Pada gambar 4.11 terdapat tabel keterangan pada tiap mahasiswa. 

Tabel keterangan adalah status dari alternatif bantuan sosial tersebut 

sebagai layak menerima atau tidak layak menerima. Masyarakat yang 

menerima bantuan akan mendapatkan status “layak menerima”, 

sedangkan yang tidak akan mendapatkan status “tidak layak menerima”. 

4.2 Perhitungan Manual Sistem 

Sistem pendukung keputusan penetuan penerimaan bantuan sosial 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar metode 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua kriteria. 

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem didapatkan 

hasil yang sama. Adapun langkah penyelesaian dalam penggunaan netode SAW 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Alternatif Matrik 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 5 5 5 2 

A2 5 4 4 5 4 

A3 5 3 4 3 4 

A4 4 3 4 3 4 

A5 3 4 5 1 1 

A6 4 5 5 2 2 

A7 5 3 2 2 1 

A8 5 3 2 2 4 

A9 5 4 2 5 4 

A10 3 3 5 3 2 

Berikut ini adalah matrik keputusan (X) 

 

  Matrik X =  

 

 

Membuat matrik keputusan ternormalisasi (R) 

R11 = 
  

    (                   )
  

 

 
      R12 = 

  

    (                   )
  

 

 
   

R21 = 
  

    (                   )
  

 

 
    R22 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R31 = 
  

    (                   )
  

 

 
    R32 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R41 = 
  

    (                   )
  

 

 
      R42 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

3 5 5 5 2 

5 4 4 5 4 

5 3 4 3 4 

4 3 4 3 4 

3 4 5 1 1 

4 5 5 2 2 

5 3 2 2 1 

5 3 2 2 4 

5 4 2 5 4 

3 3 5 3 2 
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R51 = 
  

    (                   )
  

 

 
      R52 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R61 = 
  

    (                   )
  

 

 
      R62 = 

  

    (                   )
  

 

 
   

R71 = 
  

    (                   )
  

 

 
    R72 = 

  

    (                   )
  

 

 
      

R81 = 
 

    (                   )
  

 

 
    R82 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R91 = 
  

    (                   )
  

 

 
    R92 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R101 = 
  

    (                   )
  

 

 
      R102 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

 

R13 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R14 = 

  

    (                   )
  

 

 
   

R23 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R24 = 

  

    (                   )
  

 

 
   

R33 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R34 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R43 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R44 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R53 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R54 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R63 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R64 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R73 = 
     (                   )

 
  

 

 
    R74 = 

  

    (                   )
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R83 = 
     (                   )

 
  

 

 
    R84 = 

  

    (                   )
  

 

 
     

R93 = 
     (                   )

 
  

 

 
    R94 = 

  

    (                   )
  

 

 
   

R103 = 
    (                   )

 
  

 

 
      R104 = 

 

    (                   )
  

 

 
     

 

R15 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R65 = 

     (                   )

 
  

 

 
     

R25 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R75 = 

     (                   )

 
  

 

 
   

R35 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R85= 

     (                   )

 
  

 

 
      

R45 = 
     (                   )

 
  

 

 
      R95= 

     (                   )

 
  

 

 
      

R55 = 
     (                   )

 
  

 

 
    R105 = 

     (                   )

 
  

 

 
     

Setelah dilakukan perhitungan pada semua matriks X sesuai dengan persamaan 

diatas, maka diperoleh nilai matriks ternormalilasi (R) sebagai berikut: 

 

   

R  =  

  

 

 

0,6 1 0,4 1 0,5 

1 0,8 0,5 1 0,25 

1 0,6 0,5 0,6 0,25 

0,8 0,6 0,5 0,6 0,25 

0,6 0,8 0,4 0,2 1 

0,8 1 0,4 0,4 0,5 

1 0,6 1 0,4 1 

1 0,6 1 0,4 0,25 

1 0,8 1 1 0,25 

0,6 0,6 0,4 0,6 0,5 
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W= (30,15,30,10,15) 

 

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Manual 

V1 (30 x 0,6) + (15 x 1) + (30 x 0,4) + (10 x 1) + (15 x 0,5) 

= 62,5 

Tidak Layak 

Menerima 

V2 (30 x 1) + (15 x 0,8) + (30 x 0,5) + (10 x 1) + (15 x 

0,25) = 70,75 

Layak 

Menerima 

V3 (30 x 1) + (15 x 0,6) + (30 x 0,5) + (10 x 0,6) + (15 x 

0,25) = 63,75 

Tidak Layak 

Menerima 

V4 (30 x 0,8) + (15 x 0,6) + (30 x 0,5) + (10 x 0,6) + (15 x 

0,25) = 57,75 

Tidak Layak 

Menerima 

V5 (30 x 0,6) + (15 x 0,8) + (30 x 0,4) + (10 x 0,2) + (15 x 

1) = 59 

Tidak Layak 

Menerima 

V6 (30 x 0,8) + (15 x 1) + (30 x 0,4) + (10 x 0,4) + (15 x 

0,5) = 62,5 

Tidak Layak 

Menerima 

V7 (30 x 1) + (15 x 0,6) + (30 x 1) + (10 x 0,4) + (15 x 1) = 

88 

Layak 

Menerima 

V8 (30 x 1) + (15 x 0,6) + (30 x 1) + (10 x 0,4) + (15 x 

0,25) = 76,75 

Layak 

Menerima 

V9 (30 x 1) + (15 x 0,8) + (30 x 1) + (10 x 1) + (15 x 0,25) 

= 85,75 

Layak 

Menerima 

V10 (30 x 0,6) + (15 x 0,6) + (30 x 0,4) + (10 x 0,6) + (15 x 

0,5) = 52,5 

Tidak Layak 

Menerima 

Setelah melakukan proses normalisasi sampai perangkingan/preferensi dapat 

diketahui alternatif yang direkomendasikan untuk mendapatkan bantuan sosial 

dari rentang nilai 65-100. Maka dari hasil perhitungan diatas yang layak 

menerima bantuan sosial dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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4.3 Pengujian 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 

blackbox. Blackbox adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output perangkat 

lunak. Fungsional yang akan di uji pada penelitian ini adalah fungsi dari semua 

menu yang telah dibuat, pada pengujian blackbox, menu pada website akan di uji 

satu-persatu sesuai dengan kegunaan dan hasil yang diharapkan. 

Tabel 4. 3 Pengujian Black Box Testing 
No Fungsi 

Pengujian 

Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil 

1 Login  Admin memasukan username 

dan password yang sesuai 

Sistem akan mengarahkan ke 

menu utama 

Sesuai  

2 Login 

Gagal 

Admin memasukan username 

dan password yang salah 

Sistem tetap mengarah pada 

halaman login 

Sesuai  

3 Data  Admin mengeklik menu data 

disidebar 

Sistem muncul submenu item 

pada data 

Sesuai  

4 Alternatif  Admin mengeklik altetnatif 

pada sidebar menu data 

Sistem akan mengarahkan ke 

halaman alternatif 

Sesuai  

5 Tambah 

Alternatif  

Admin mengeklik tombol 

tambah alternatif 

Sistem akan mengarah ke 

tambah alternatif dan 

menampilkan data alternatif 

Sesuai  

6 Edit 

Alternatif 

Admin mengeklik tombol edit 

pada menu aksi 

Sistem akan mengarah ke menu 

edit dan menampilkan data 

alternatif yang dipilih 

Sesuai  

7 Submit 

Alternatif 

Admin mengeklik tombol 

submit  

Sistem akan mengarah ke menu 

bobot dan menyimpan data 

Sesuai  

8 Hapus 

Alternatif 

Admin mengeklik tombol hapus  Sistem akan menampilkan data 

yang dipilih 

Sesuai  

9 Bobot & 

Kriteria 

Admin mengeklik bobot & 

kriteria pada menu data sidebar 

Sistem akan mengarahkan ke 

halaman bobot kriteria  

Sesuai  

10 Edit 

Kriteria 

Admin mengeklik tombol edit 

pada kriteria 

Sistem akan mengarah pada 

menu edit dan menampilkan 

data yang dipilih untuk diedit 

Sesuai  

11 Submit 

Bobot 

Kriteria 

Admin mengeklik tombol 

submit  

Sistem akan mengarah ke menu 

bobot dan menyimpan data 

Sesuai  

12 Matrik  Admin mengeklik matrik pada 

sidebar 

Sistem menampilkan matrik 

keputusan dan matrik 

ternormalisasi  

Sesuai  

13 Hapus 

Matrik 

Admin mengeklik tombol hapus 

pada matrik keputusan 

Sistem akan menghapus matrik 

keputusan dan menyimpan data 

Sesuai  

14 Isi Nilai 

Alternatif 

Admin mengeklik isi nilai 

alternatif pada laman matrik 

Sistem akan mengarahkan pada 

menu tambah nilai alternatif 

Sesuai  

15 Nilai 

Preferensi 

Admin mengeklik menu nilai 

refrensi pada sidebar 

Sistem akan mengarahkan pada 

tabel nilai preferensi 

Sesuai  

16 Logout  Admin mengeklik tombol 

logout 

Sistem akan mengarahkan ke 

menu login 

Sesuai  



 

59 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Sistem Pendukung Keputusan 

penentuan penerimaan bantuan sosial dengan menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Sistem ini dapat membantu perangkat desa dalam merekomendasi 

penerima bantuan sosial dapat meminimalisir ketidaktepatan sasaran 

dalam pemberian bantuan. 

2. Sistem ini berhasil menghitung dan memproses dengan metode Simple 

Additive Weighting dalam merekomendasi penerima bantuan sosial 

dengan kriteria yang telah di tentukan. 

5.2 Saran  

Penelitian tentang pembuatan aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan 

metode yang berbeda yang tentunya sesuai untuk kasusnya, aplikasi ini juga perlu 

ditambahkan dengan import data dari excel agar memudahkan input nilai-nilai 

matrik dan ditambahkan kriteria-kriteria atau atribut-atribut penilaian yang lebih 

lengkap lagi sehingga output yang dihasilkan nantinya lebih optimal. 
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